
اَزمَِةُ  َدَوَاتُ الْأ الْأ
Sebab-sebab yang menjazmkan
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االَّتِِأ تََأزمُِ فِعأ   ً ِِ لًا  وَا
Yang menjazmkan satu fi’il

ِ فِعأ الَّتِِأ تََأزمُِ  أْ لََ
Yang menjazmkan dua fi’il

لـَمأ 

لَمَّا

مأرِ لََمُ الْأَ 

ةُ اهِيَ لََ النَّ 

إِنأ 

مَنأ 

مَامَهأ /مَا نَ مَتََ، أَ  يََّّ

فَ  مَاكَيـأ

أَي  

نَمَا، أَنَّّ  ُُمَاأَيأنَ، أَيأـ يـأ َِ  ،
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لـَمأ  artinya “tidak”.  لـَمأ merupakan huruf  yang menafikan, 

namun huruf  tersebut mengubah makna fi’il mudhari’ 
menjadi fi’il madhi.  لـَمأ menunjukkan sesuatu yang tidak 

dilakukan di masa lampau, namun bisa jadi pada waktu 

sekarang sudah dilakukan

Contoh: رُ  أً سُ يَ =  Dia (laki-laki) sedang belajar

1

لـَمأ 
2

الَمَّ 
لَمَّا artinya adalah “belum”

رُ لـَمأ  أً سأ يَ =  Dia tidak belajar

Berbeda dengan  َلَمَّا ,لأ menunjukkan “belum” melakukan, 

sehingga artinya adalah pelaku tidak melakukan sampai waktu 

sekarang (saat ini), dan berarti pelaku akan melakukannya di 
waktu yang akan datang

Yang Menjazmkan Satu Fi’il

رُ  أً نَ يَ سُوأ =  Mereka (laki-laki) sedang belajar

رُ لـَمأ  أً ايَ سُوأ =  Mereka tidak belajar

Contoh:
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ىيََأشِ  =  Dia (laki-laki) sedang berjalan

يََأشِ لـَمأ  =  Dia (laki-laki) tidak berjalan

Contoh:

يَـعألََمُ  =  Dia (laki-laki) mengetahui

مأ يَـعألََ لَمَّا =  Dia belum mengetahui

ايَأَكُلَُ لَمَّا وأ =  Mereka belum makan

Contoh:

يَـرأضَ لَمَّا =  Dia (laki-laki) belum ridha

Contoh:

نَ يَأَكُلَُ  وأ =  Mereka (laki-laki) sedang makan

ىيَـرأضَ  =  Dia (laki-laki) ridha

Contoh:
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َمأرِ  لََمُ الْأ adalah huruf لِ   yang artinya “hendaknya”.  َِمأر لََمُ الْأ
ini memiliki fungsi seperti fi’il amr yaitu sebagai bentuk 

perintah, hanya saja digunakan untuk kata ganti bentuk 

orang ketiga atau pertama

لََ النَّاهِيَةُ  merupakan huruf لََ   yang artinya “janganlah” dan 

bentuknya adalah larangan

لََ  di sini bukan bermakna “tidak”, karena jika maknanya adalah 

“tidak” maka huruf  fi’ilnya harusnya berbentuk marfu’ dan 
bukan majzum

3

مأرِ لََمُ الْأَ 
4

ةُ اهِيَ لََ النَّ 

#10

Contoh: رُ  أً سُ يَ =  Dia (laki-laki) sedang belajar

رُ لِ  أً سأ يَ =  Hendaknya dia belajar

رُ لِ  ا يَخأ جُوأ =  Hendaknya mereka (LK) keluar

Contoh:

يَمأشِ لِ  =  Hendaknya dia (laki-laki) berjalan

Contoh:

نَ يََأرُ  جُوأ =  Mereka (laki-laki) sedang keluar

ىيََأشِ  =  Dia (laki-laki) sedang berjalan

Contoh: بُ تَـغأضَ  = Engkau (LK) sedang marah

بأ تَـغأضَ لََ  = Janganlah engkau (LK) marah

اتَـلَأعَب ـُلََ  وأ = Janganlah kalian (LK) bermain

Contoh:

تَـرأمِ لََ  =  Janganlah engkau (laki-laki) melempar

Contoh:

نَ تَـلَأعَب ـُ وأ = Kalian (LK) sedang bermain

ىتَـرأمِ  =  Engkau (laki-laki) sedang melempar
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Yang Menjazmkan Dua Fi’il

#10

Fi’il yang dimajzumkan terdiri atas dua:
Pertama:  ِفِعألُ الشَّرأط (fi’il syarat)

Kedua:  ِفِعألُ جَوَابِ الشَّرأط (fi’il jawaban atas syarat)

Contoh: 

Dari 12 sebab-sebab yang menjazmkan, إِنأ  merupakan

huruf syarat, sedangkan selainnya merupakan isim

syarat

حأ تَـنأجَ أً إِنأ تََأتَهِ  =  Jika engkau bersungguh-sungguh engkau akan berhasil

رأطِ جَوَابُ الشَّ رأطِ فِعألُ الشَّ 
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إِنأ  adalah huruf  syarat yang maknanya adalah “jika”

1

إِنأ 
2

مَنأ 
مَنأ  artinya adalah “siapapun”.  مَنأ di sini penggunaannya

untuk fi’il yang berakal

Perhatikan huruf  akhir yang berwarna merah! Kedua huruf  

tersebut menandakan bahwa  إِنأ menjadikan dua fi’il majzum, 

dan pada keduanya tergabung syarat dan jawab

Contoh: رُ  أً حأ نأجَ ت ـَسأ إِنأ تَ =
رأطِ جَوَابُ الشَّ طِ شَّرأ فِعألُ ال

Jika engkau belajar 
engkau berhasil

Contoh: رِ  نأ سأجَ تُ قأ إِنأ تَسأ =
رأطِ جَوَابُ الشَّ طِ شَّرأ فِعألُ ال

Jika engkau mencuri 
engkau dipenjara

Contoh: رُ  أً حأ نأجَ ي ـَسأ مَنأ يَ =
رأطِ جَوَابُ الشَّ طِ شَّرأ فِعألُ ال

Siapa yang belajar dia 
yang berhasil

Contoh dalam Al-Quran:

قَالَ ذَ يَـعأمَلأ وَمَنأ  راا مُِـأ ََ هُ يَـرَ رٍَّ   =
رأطِ جَوَابُ الشَّ طِ شَّرأ فِعألُ ال

“Barangsiapa mengerjakan 

kejahatan seberat zarrah, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya.”

Contoh ayat di atas, kata yang berwarna merah merupakan fi’il

yang majzum. Adapun  ُيَـرَه merupakan mu’tal akhir, sehingga 

asal fi’ilnya adalah  ُيَـرَاه, kemudian majzum dengan bentuk  ُيَـرَه

#10

Contoh: اإِنأ  اتَ صَالِِ ا تَـعأمَلَُوأ لَُوأ ُُ نََّ أً ةَ الْأ =
رأطِ جَوَابُ الشَّ طِ شَّرأ فِعألُ ال

Jika kalian berbuat

kebaikan, kalian akan 
masuk surga
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مَا/مَا مَهأ adalah isim syarat yang maknanya adalah

“apapun”, dan penggunaannya untuk yang tidak berakal

3

مَا/مَا مَهأ
4

نَ مَتََ، أَ  يََّّ
مَتََ  dan نَ  أَيََّّ merupakan isim syarat yang berkaitan dengan 

waktu. Adapun artinya adalah  “kapanpun”

Perhatikan huruf  akhir yang berwarna merah! Kedua huruf  

tersebut menandakan bahwa  َمَا/م مَهأ menjadikan dua fi’il

majzum (berakhiran sukun), dan pada keduanya tergabung
syarat dan jawab

Contoh: رَ  مَا تَـقأ تَفِ تَ أأ مَهأ أً سأ =
رأطِ جَوَابُ الشَّ طِ شَّرأ فِعألُ ال

Apapun yang engkau baca 
engkau akan dapat faedah

Contoh: عَ  ًَ ََ لأ مَا تَـفأ مأ راا تَـنأ =
رأطِ جَوَابُ الشَّ طِ شَّرأ فِعألُ ال

Apapun keburukan yang 

engkau lakukan engkau 
akan menyesal

Contoh:

الر طَبُ ضُجأ يَـنأ الصَّيأفُ يََتِ مَتََ 
Kapan tiba musim panas maka kurma jadi 

matang
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Contoh:

هَ  نَ يَذأ ًٌ أذأ بأ أَيََّّ بأ هَ مَُُمَّ
Kapan saja Muhammad pergi, saya akan pergi

Pada contoh yang pertama,  ِيَأَت merupakan fi’il syarat yang 

dimajzumkan dengan  ََمَت. Asalnya  ِيَأَت bentuknya adalah  ِيَأَت
(mu’tal akhir), akan tetapi karena dia majzum maka huruf ي  di 

hapus
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فَمَا كَيـأ adalah isim syarat yang maknanya adalah

“bagaimanapun”

5

فَمَا كَيـأ
6

أَي  
أَي   merupakan isim syarat yang rtinya adalah “apapun”, 

dan dia bisa untuk semua bentuk fi’il, yaitu bisa untuk 

yang berakal dan tidak berakal, bisa untuk waktu dan 

tempat, dan lain-lain, tergantung mudhaf ilaihnya.

Contoh: فَمَا  ََ ي ـُالنَّاسَ تُـعَامِلأ كَيـأ عَامِلَُوأ
Bagaimanapun engkau bermuamalah dengan manusia 

demikian pula mereka bermumalah denganmu

Dua kata yang berwarna merah di atas adalah fi’il yang 

mazjum. Adapun  ََ يُـعَامِلَُوأ merupakan bentuk af ’alul

khamsah, sehingga asalnya fi’ilnya adalah  َنَك  ,يُـعَامِلَُوأ
kemudian majzum dengan bentuk  ََ يُـعَامِلَُوأ dengan 

menghapus nun (ن)

#10

Contoh untuk yang berakal:

ٍ  تُطِ  رَأ ُُ زَوأجَهَ عأ أَي  امأ أً نََّةَ لأ ا تَ الْأ
Wanita mana saja yang taat kepada suaminya, 

masuk surga

Contoh untuk yang tidak berakal:

رَ  مِنهُ أً تَفِ تَسأ هُ أأ أَي  كِتَاب  تَـقأ
Buku apa saja yang engkau baca, engkau dapar

faedah darinya
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ُُمَا يـأ َِ  ، نَمَا، أَنَّّ أَيأنَ، أَيأـ adalah isim syarat yang berkaitan dengan tempat, dan maknanya secara umum adalah 

“di manapun”

7

نَمَا، أَنَّّ  ُُمَ أيَأنَ، أيَأـ يـأ َِ ا، 

Contoh: نَمَا تَكُون ـُ اأيَأـ رِ وأ أً مُ الأمَوأتُ ك  كأ يُ
Di manapun kalian berada kematian akan 

menemui kalian

Contoh: ضأ أَقأبِ بأ أيَأنَ تََأرُ 
Di manapun engkau melarikan diri akan 

kutangkap

Contoh: هَ  ُُمَا تَذأ يـأ عأ أتََّبِ بأ َِ
Kemanapun engkau pergi aku akan ikut

Contoh: رَ ذُوأ الأعِلَأمِ لأ يَـنأزِ أَنّّٰ  مأ يُكأ
Di mana saja orang berilmu itu singgah, ia akan 

dimuliakan

#10



Tugas di rumah
Ubah ke bentuk majzum dan terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia!

يََأضُرُ + لِ 1.

تَـرأضَاهُ + لـَمأ 2.

نَكَ + لَمَّا 3. ألَُوأ يَسأ

تَـعألََمُ + أَلـَمأ 4.

ًِي+ لأَ 5. يَـهأ

تَـرأمِي+ لََ 6.

نَ + لِ 7. تـُبـُوأ يَكأ

َ + لََ 8. أْ تَـرأجِعِ

هُ + لََ 9. عُوأ أً تَ
تَـرَاهُمأ + لَمَّا 10.

9#10
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